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	ABSTRAK

Penelitian ini mengangkat permasalahan tentang : “Pembelajaran Audio Visual Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Anak Usia Dini Di Kelas B KB LAB PAUD Terpadu Tunas Siliwangi“. Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan : Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk “Mendeskripsikan data pelaksanaan media audio visual anak KB LAB PAUD Terpadu Tunas Siliwangi untuk meningkatkan motivasi belajar anak”.Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif. Sugiyono (2009 : 21-22). Sumber data penelitian ini adalah anak  Siswa KB LAB PAUD Terpadu Tunas Siliwangi. Sedangkan sampel berjumlah 27 orang anak serta yang dijadikan sampel refresentatif 5 anak dan 2 tutor untuk menjadi kasus. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instrumen berupa pedoman wawancara dan  pedoman observasi. Penggunaan Media audio visual untuk meningkatkan motivasi belajar anak dalam penelitian ini dilaksanakan dengan  melalui  dua  kali observasi. Kondisi pembelajaran kegiatan meningkatkan motivasi belajar anak dengan menggunakan Media audio visual sudah mulai terkondisikan. Anak sudah bisa berkonsentrasi untuk memperhatikan instruksi dari tutor dan mau mempraktekkan langsung kegiatan serta termotivasi belajar dengan menggunakan media audio visual. Hasil yang diperoleh melalui observasi menunjukkan hasil yang memuaskan. Motivasi belajar anak meningkat walaupun kadarnya bervariasi. Dengan menggunakan Media audio visual di dalam  pembelajaran  meningkatkan motivasi belajar,  media  yang  digunakan Audio visual sangat menarik, sehingga anak ingin melihat dan mendengar serta mengamati gambar tersebut. Selain itu, anak semakin antusias mengikuti pembelajaran dikarenakan tutor memperlihatkan langsung bagaimana cara media tersebut dalam kegiatan meningkatkan motivasi belajar, dan tutor juga memberikan kesempatan  kepada anak untuk mempraktekkan  dan  mendemonstrasikan apa yang didapat setelah mempelajari melalui media audio visual  di  depan teman-teman  yang  lain, sehingga anak akan terus mengingat pembelajaran ini dan semakin antusias untuk terus belajar.
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A. PENDAHULUAN 
 Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam system pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis, dan kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual,juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya. Sudjana (1987:11) Pembelajaran adalah penyiapan suatu kondisi agar terjadinya Belajar. Mariana (2005:30) Pembelajaran adalah upaya logis yang didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan belajar anak. Pembelajaran sangat tergantung kepada pemahaman guru tentang hakikat anak sebagai peserta atau sasaran belajar. 
Rumusan tersebut tidak terbatas dalam ruang saja, akan tetapi juga system pembelajaran. System pembelajaran dapat dilaksanakan dengan cara membaca buku, belajar dikelas atau disekolah, karena diwarnai oleh organisasi dan interaksi antara berbagai komponen yang saling berkaitan, untuk membelajarkan peserta didik. Hartati (2005:31), pembelajaran anak usia dini merupakan proses interaksi antara anak, orang tua, atau orang dewasa lainnya dalam suatu lingkungan untuk mencapai tugas perkembangan. Interaksi yang dibangun tersebut merupakan faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Hal ini disebabkan interaksi tersebut mencerminkan suatu hubungan di antara anak akan memperoleh pengalaman yang bermakna, sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan lancar. Menurut Vigotsky berpendapat bahan pengalaman interaksi social merupakan hal yang penting bagi perkembangan proses berpikir anak. Aktivitas mental yang tinggi pada anak dapat terbentuk melalui interaksi dengan orang lain. Greeberg (1994) melukiskan bahwa pembelajaran dapat efektif jika anak dapat belajar melalui bekerja, bermain dan hidup bersama dengan lingkungannya.
 Untuk mencapai tujuan dapat ditempuh berbagai jalur pendidikan formal dan pendidikan non formal. dan informal salah satu saluran layanan pendidikan adalah pendidikan anak usia dini yakni:
Pendidikan anak usia dini yang selanjutnya disebut PAUD, adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai berusia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UUD No 20 Tahun 2003 Ps 1 ayat 1).
Pendidikan Anak Usia Dini	diselenggarakan dengan  tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh, mendukung pernyataan itu, Anderson (1993, dlm Masitoh et.al, 2003:2) mengemukakan,”Early Childhood Education is based on a number of methodological didactic consideration the aim of which is provide opportunities for development of children personality”. Pendidikan  Anak  Usia  Dini  didasarkan  pada  sejumlah  pertimbangan  didaktik metodik yang bertujuan memberikan kesempatan untuk mengembangkan kepribadian anak.
Pendidikan PAUD merupakan salah satu bentuk pendidikan formal anak usia dini, di dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan Anak Usia Dini pasal 1 ayat 7 dijelaskan:
Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya disingkat PAUD adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal  yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak berusia empat tahun sampai enam tahun.
Pembelajaran pendidikan di PAUD bertujuan membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, daya cipta dan menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar dengan mengembangkan nilai-nilai agama (moral), fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosi dan seni (Mansur, 2007 : 88).
Cepat lambatnya perkembangan talenta potensi anak banyak ditentukan oleh berbagai faktor salah satu diantaranya adalah motivasi belajar. Motivasi menempati posisi yang sangat penting dalam proses belajar dalam upaya merealisasikan tujuan pembelajaran tersebut. Motivational is an essential condition of  learning, (Sardiman, 2000:85). Hasil  belajar akan  menjadi  optimal, kalau ada motivasi. 
Motivasi memiliki peran penting terhadap keberhasilan belajar, namun pada kenyataannya masih	terdapat banyak hambatan. Hal tersebut ditunjukkan berdasarkan hasil observasi peneliti di  PAUD Kirana Bakti bahwa sebagian besar anak menunjukkan rendahnya motivasi belajar, misalnya banyaknya anak yang bersikap acuh terhadap pembelajaran, kurang antusias, tidak mau menyelesaikan tugas, fokus perhatiannya sering beralih, mengobrol, bahkan sampai ada anak yang sama sekali tidak mau mengikuti proses pembelajaran.
Menurut Sudono (2001:44) ” agar  tujuan pembelajaran tercapai dan terciptanya proses belajar  mengajar	 yang tidak membosankan, guru dapat menggunakan media pembelajaran secara tepat.” Digunakannya media dalam pembelajaran  yaitu  agar  dapat  menjembatani  antara  konsep-konsep materi  yang abstrak  menjadi  lebih  kongkrit,  sehingga  anak  dapat  memahami  materi  yang disajikan guru.
Penggunaan media dalam proses pembelajaran sangat diperlukan guna tercapainya tujuan pembelajaran. Media digunakan sebagai sarana penyampai pesan antara guru dan siswa agar tujuan yang diharapkan dapat dicapai. Dalam suatu proses pembelajaran peran media pendidikan amatlah	 penting terutama untuk mengaplikasikan metode belajar yang diterapkan oleh guru, dan memperjelas pesan- pesan yang disampaikan sehingga siswa mudah memahami materi yang diberikan dalam proses belajar mengajar.
Penelitian yang dilakukan terhadap penggunaan media pengajaran dalam proses belajar mengajar, menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pengajaran tanpa media dengan menggunakan media. Oleh sebab itu penggunaan media pengajaran  dalam  proses  pembelajaran  sangat  dianjurkan  untuk  mempertinggi kualitas pengajaran. ( Sudjana, Nana, dkk, 2007:3).
Beberapa media pembelajaran bisa dipakai untuk mengembangkan motivasi belajar. Salah satu cara dengan digunakan media audio visual  yang  relatif masih jarang digunakan. Hal inilah yang menarik minat untuk diteliti kadar efektivitasnya dengan digunakan di KB LAB PAUD Terpadu Tunas Siliwangi.



B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Upaya-upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Anak
Motivasi  memiliki  peran  yang  sangat  penting  dalam  kegiatan  belajar mengajar. Dengan motivasi, anak dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar menurut Dimyati & Mudjiono, (2002: 102) yaitu:
a.   Optimalisasi Penerapan Prinsip Belajar.
Upaya pembelajaran terkait dengan beberapa prinsip belajar, beberapa prinsip belajar tersebut yaitu: belajar menjadi bermakna bila anak memahami tujuan belajar dan dihadapkan pada pemecahan masalah yang menantangnya, guru mampu memusatkan segala kemampuan mental anak dalam program kegiatan tertentu sesuai dengan perkembangan jiwa anak, belajar menjadi menantang bila anak memahami prinsip penilaian dan faedah nilai belajarnya bagi kehidupan dikemudian hari.
b. Optimalisasi Unsur Dinamis Belajar dan
Pembelajaran.
Guru adalah pendidik dan sekaligus pembimbing belajar. Guru lebih memahami keterbatasan waktu bagi anak. Seringkali anak lengah tentang nilai kesempatan belajar. Oleh karena itu guru dapat mengupayakan optimalisasi unsur- unsur dinamis yang ada dalam diri anak dan yang ada di lingkungan anak. Upaya optimalisasi tersebut yaitu: pemberian kesempatan pada anak untuk mengungkapkan hambatan  belajar  yang  dialaminya,  memelihara  minat,  kemauan  dan  semangat belajar sehingga terwujud tindak belajar, meminta kesempatan kepada orang tua anak atau wali, agar memberi kesempatan kepada anak untuk beraktualisasi diri dalam belajar, memanfaatkan unsur-unsur lingkungan yang mendorongbelajar, menggunakan waktu secara tertib, penguatan dan suasana gembira terpusat pada perilaku belajar, guru merancang anak dengan penguatan memberi rasa percaya diri bahwa ia dapat mengatasi segala hambatan dan pasti berhasil.
c. Optimalisasi Pemanfaatan Pengalaman dan Kemampuan Anak.
Upaya optimalisasi pemanfaatan pengalaman anak yang dapat dilakukan, yaitu: anak ditugasi membaca bahan belajar sebelumnya, guru mempelajari hal yang sukar bagi anak, memecahkan hal yang sukar dengan mencari “cara memecahkan” dan mendidik keberanian mengatasi kesukaran, memberi penguatan kepada anak yang berhasil mengatasi kesukaran belajarnya sendiri, menghargai pengalaman dan kemampuan anak agar belajar secara mandiri.
Berdasarkan beberapa kajian di atas dapat diartikan bahwa sudah menjadi tanggung jawab guru untuk dapat meningkatkan motivasi belajar pada diri anak dengan adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh guru tersebut secara optimal dari berbagai aspek dan menjalin kerjasama dengan pihak-pihak lain yang dianggap sama sebagai pendidik sehingga dapat mendukung peningkatan motivasi belajar yang ada dalam diri anak.
2.  Konsep Dasar Media Pembelajaran
Media merupakan salah satu kunci sukses dalam mencapai tujuan pembelajaran  di  kelas,  media  pembelajaran  digunakan sebagai  alat  bantu  dalam proses belajar mengajar. Secara harfiah asal kata dari media adalah “medium”, yang berarti pengantar atau perantara seperti yang dikemukakan oleh D.B Rumampak (1988:3) bahwa “Media adalah kata jamak dari medium yang berarti menunjukkan kepada sesuatu yang membawa atau menyalurkan informasi antara pengirim pesan atau sumber kepada penerima pesan”. Istilah media pengajaran merupakan salah satu bagian dari sistem pendidikan yang tidak dapat dipisahkan dalam kurikulum.
Gerlach & Elly dalam Arsyad (2004:3), mengatakan bahwa “media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap”.
Dalam pembelajaran media digunakan sebagai sarana penyampai pesan antara guru dan siswa agar tujuan yang diharapkan dapat dicapai.
Peran media pendidikan sangat penting dalam pembelajaran terutama untuk mengaplikasikan metode belajar yang diterapkan oleh guru, dan memperjelas pesan- pesan yang disampaikan sehingga siswa mudah memahami materi yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Hamalik dalam Arsyad (2004:15) mengemukakan bahwa: “Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi serta rangsangan kegiatan belajar dan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa”.
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan semua alat  yang digunakan dalam  kegiatan belajar mengajar dengan maksud untuk memperjelas makna yang disampaikan oleh guru kepada siswa. Media pembelajaran menunjang proses	pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.
3. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Keterbatasan ruang dan waktu yang ada dalam proses belajar di kelas serta suasana belajar yang kurang kondusif dikarenakan adanya hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses belajar mengajar baik itu timbul dari intern siswa maupun dari lingkungan sekitar siswa, membuat pesan yang disampaikan oleh guru tidak dapat diterima secara optimal oleh siswa. Oleh karena itu untuk mengatasi kendala tersebut digunakanlah media.
Peranan   media   dalam   proses   pembelajaran   tidak   hanya   sebagai   alat penunjang saja melainkan sebagai bagian secara sistem yang sangat berpengaruh kepada tujuan pembelajaran. Media pembelajaran dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi. Fungsi utama media pengajaran menurut Arsyad (2004:15) adalah: “sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru”.
Levie  & Lents  (1982)  ada  empat  fungsi  media  pembelajaran,  khususnya media visual, yaitu:
a. Fungsi Atensi, media visual merupakan inti yaitu menarik dan mengarahkan siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.
b. Fungsi Afektif, Media visual dapat terlihat dari  tingkat kenikmatan siswa ketika belajar atau membaca teks yang bergambar.
c. Fungsi Kognitif, Media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang	visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau  pesan yang tekandung dalam gambar.
d. Fungsi  Kompensatoris,  Media  pembelajaran  terlihat  dari  hasil  penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks, membantu siswa yang lemah untuk membaca, mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. (Arsyad, Azhar. 2008. Hal 15-17). Manfaat media pembelajaran dikemukakan oleh Sudjana dan Rivai (1997:2) yaitu:
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami dan memungkinkan anak menguasai tujuan pembelajaran lebih baik.
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga anak tidak bosan dan guru kehabisan tenaga.
4) Anak lebih	banyak melakukan kegiatan belajar, tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.
4. Jenis Media Pengajaran.
Jenis media pengajaran yang biasa digunakan dalam proses pengajaran adalah pertama,  media  grafis  seperti  gambar,  foto,  grafik,  bagan  atau  diagram,  poster, kartun, komik dan lain-lain. Media grafis sering juga disebut media dua dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Kedua, media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama dan lain-lain. Ketiga, media proyeksi seperti slide, strip, film, penggunaan OHP dan lain-lain. Keempat penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran. (Sudjana dan Rivai 1997:3): Jenis  media  berdasarkan  adanya  karakteristik  yaitu  suara  (audio),  grafis (visual), dan gerak (motion) diantaranya seperti di bawah ini.
a. Media  audio-motion-visual,  yakni  media  yang  mempunyai  suara,  ada gerakan dan objektif dapat dilihat. Media semacam ini paling lengkap. Jenis media yang termasuk kelompok ini adalah televisi, video tape, dan film bergerak.
b. Media audio-still-visual, yakni media  yang mempunyai suara, objeknya dapat dilihat namun, tidak ada gerakan seperti film strip bersuara, slide bersuara dan rekaman televisi dengan gambar tak bergerak (television still recordings).
c. Media audio-semi-motion, tidak dapat  menampilkan suara dan  gerakan.
d. Salah satu contoh dari media jenis ini adalah papan tulis jarak jauh atau tele blackboard.
e. Media motion visual, yakni media yang mempunyai gambar objek gerak, tapi tanpa mengeluarkan suara seperti film bisu yang bergerak.
f. Media still-visual, yakni ada objek namun tidak ada gerakan seperti film strip dan slide tanpa suara.
g. Media audio, hanya menggunakan suara seperti radio, telepon, dan audio tape.
h. Media cetak yang ditampilkan dalam bentuk bahan tercetak atau tertulis seperti buku, modul, dan pamphlet (Breets dalam Ibrahim, 1993:79)
Media yang berbasis telekomunikasi (telekonfren, kuliah jarak jauh)
Media  berbasis mikroprosessor (computer assisted instruction, permainan komputer, sistem tutor intelejen, intraktif, hypermedia, compact video disk) Berdasarkan karakteristiknya, Audio visual merupakan penggabungan berbagai type media teks, fhoto, grafik, suara, video, dan animasi dan termasuk kepada jenis media audio –visual- motion dengan teknologi mutakhir yang berbasis mikroprosesor. Dari  berbagai  jenis  klasifikasi  media  pembelajaran  di  atas  dapat disimpulkan bahwa media khususnya Audio visual	sengaja dibuatuntuk mempermudah dalam menyampaikan pesan dari guru kepada siswa, jenis media bervariatif dikarenakan perkembangan media yang variatif pula yang bertumpu pada tiga karakter media yakni media video, audio dan gerak yang penggunaannya disesuaikan dengan waktu, tempat dan karakter pelajar sampai pada dana yang ada pada lembaga. Tetapi pada akhirnya tujuan utama adanya media ialah merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
5.  Pemilihan Media Pembelajaran
Pemilihan media perlu memperhatikan beberapa hal, seperti dikemukakan oleh Sardiman (2007:84):”Beberapa faktor perlu dipertimbangkan, misalnya tujuan instruksional yang ingin dicapai, karakteristik siswa, jenis rangsangan belajar yang diinginkan, keadaan latar atau lingkungan, kondisi setempat dan luasnya jangkauan yang ingin dilayani”. Dick dan Carey (Sardiman, 2007:86) menambahkan faktor lain dalam pemilihan media yaitu: “ketersediaan sumber setempat, ketersediaan dana, tenaga dan fasilitas untuk membeli dan memproduksi, keluwesan, kepraktisan dan kwalitas tahan lama dari media tersebut serta efektivitas biayanya dalam waktu yang panjang”. 
Menurut  Dhieni  (2007:10-15)  hal  yang  menjadi  pertimbangan  dalam  pemilihan media pembelajaran adalah:
Sesuai dengan kurikulum yang digunakan, memberikan sumbangan untuk pencapaian tujuan belajar, ketepatgunaan atau kesesuaian dengan materi pembelajaran, metode pengajaran, karakteristik anak, situasi dan kondisi, pengelolaan kelas, kesesuaian dengan variabel tugas (kognitif, afektif ataupun psikomotor), memperhatikan kualitas teknis atau mutu dari media tersebut, objektivitas bukan pada kesenangan guru semata, dan biaya yang dikeluarkan seimbang dengan manfaat yang akan diperoleh oleh media tersebut.
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pemilihan media pembelajaran perlu mempertimbangkan karakteristik anak, tujuan yang ingin dicapai, kemampuan guru, ketersediaan media, jenis rangsangan belajar  yang diinginkan, situasi dan kondisi setempat, luasnya jangkauan yang ingin dilayani dan kebaruan media yang digunakan.
Pemilihan media yang tepat diperlukan guna meningkatkan motivasi belajar anak antara lain dengan menggunakan CD Akal Interaktif. Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan pemilihan media tersebut antara lain dengan tampilannnya yang menarik pemanfaatan media ini dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, serta perhatian anak khususnya bagi anak yang bergaya belajar visual. Audio visual cukup efektif untuk meningkatkan motivasi belajar anak karena selain interaktif media ini bersifat multimedia dimana didalamnya terdapat unsur-unsur media secara lengkap yang meliputi sound, animasi, video, teks dan grafis.

C. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan oleh tutor serta mengatasi permasalahan. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif. Sugiyono (2009 : 21-22) menyebutkan bahwa :
1.	Metode penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrumen kunci.
2.	Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.
3.  Penelitian  kualitatif  lebih  menekankan  pada  proses  daripada  produk  atauoutcome.
4.   Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif.
5.  Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati).
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu melakukan penelitian dengan tujuan ingin menggambarkan masalah dan melakukan analisis terhadap masalah. 
Metode deskripsi merupakan metode penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu menentukan hipotesis. Dengan metode diatas, penulis akan menggambarkan mengenai implementasi kurikulum di KB LAB PAUD Terpadu Tunas Siliwangi.

D. PEMBAHASAN
Berdasarkan Semua data observasi diatas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan motivasi belajar anak KB LAB PAUD Terpadu Tunas Siliwangi sudah berhasil. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak sudah mampu melakukan semua kegiatan pembelajaran untuk itu peran tutor untuk memberikan perbaikan dalam proses kegiatan pengembangan motivasi belajar anak yang lebih menarik harus lebih ditingkatkan lagi. 
Mengenalkan media audio visual pada anak yang belum optimal adalah dikarenakan Audio visual merupakan hal baru dan jarang tutor menggunakan media tersebut sebagian besar dikarenakan anak belum mengenal media  audio visual yang sering diperkenalkan oleh tutor disekolah hanya media pembelajaran yang konvensional yang sudah sering anak pergunakan seperti LKS, Buku Gambar Puzzle dan media lainnya untuk meningkatkan motivasi belajar untuk itu penggunaan media  audio visual pada ini berada pada kemampuan cukup.
Dari  hasil  observasi  yang  telah  dilakukan  terdapat  peningkatan  yang cukup  baik pada pengembangan motivasi belajar anak dalam setiap tindakan pada setiap kegiatannya. Hasil observasi dari peningkatan pengembangan motivasi belajar  anak dilihat dengan membandingkan hasil setiap indikator penilaian yang dicapai baik oleh anak pada observasi awal dengan hasil dari setiap kegiatan.
Peningkatan tidak hanya terjadi pada setiap indikator penilaian, namun setiap anak di KB LAB PAUD Terpadu Tunas Siliwangi pun mengalami pengembangan motivasi belajar  setelah diberikan media  audio visual.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dari tanggal 07 sampai 12 April 2014,  mengawali analisis pembahasan berikut ini di paparkan kondisi awal pembelajaran  dalam tujuan perkembangan motivasi belajar anak. Selama ini motivasi belajar  anak di KB LAB PAUD Terpadu Tunas Siliwangi masih kurang optimal. Kurangnya  pengenalan media pengembang motivasi belajar  anak di KB LAB PAUD Terpadu Tunas Siliwangi sebelum  diberi tindakan tidak terlepas dari peran Tutor sebagai motivator dan fasilitator dalam pembelajaran yang belum optimal. Tutor kurang memahami cara menyampaikan media  audio visual  pada  anak,  materi  pembelajaran  di KB LAB PAUD Terpadu Tunas Siliwangi terkait pengembangan motivasi belajar hanya menggambar dan mewarnai. Tutor jarang sekali  menggunakan  materi  yang  lain  selain  mewarnai,  sehingga  tidak  jarang membuat   anak   merasa   jenuh,   serta   kehilangan   selera   untuk   mengeksplorasi lingkungan.
Menurut (Nugraha, 2008:136) peran Tutor sebagai motivator mendorong anak untuk membangkitkan semangat anak agar dapat berkreasi secara optimal. Hal ini seharusnya  dapat  dilakukan  Tutor  agar  anak  dapat  terpacu  rasa  ingin  tahunya. Disamping itu, penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi. Anak  tidak diberikan  kesempatan  untuk mencoba mengeksplorasi motivasi belajar ataupun mencoba membuktikan sesuatu berdasarkan temuannya sendiri. Hal seperti ini tentu saja akan berdampak pada pengembangan motivasi belajar  anak yang pada akhirnya kurang menyukai pembelajaran.
Dampak dari kurangnya pengembangan motivasi belajar anak terlihat pada sikap anak yang kurang bergairah, lebih banyak diam dan bahkan asik dengan mainan yang ada. Apabila kondisi tersebut tidak segera diperbaiki, maka akan berpengaruh terhadap tingkat motivasi belajar  anak selanjutnya.  Seperti  yang dikemukakan  oleh Taylor  (1993:63)  bahwa  Tutor  harus menyediakan alat atau materi yang bervariasi agar mengundang  rasa ingin tahu   anak. 	
Untuk       meningkatkan motivasi belajar pada            anak, tentu  membutuhkan  rasa  ingin  tahu  yang  tinggi  dan  harus  didukung  oleh  materi  atau metode yang bervariasi agar menarik bagi anak. Metode, strategi, pendekatan serta teknik yang digunakan oleh Tutor dalam pelaksanaan pembelajaran akan sangat membantu kelancaran dan keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Sesuai   dengan   tujuan   dan   fungsi   pembelajaran   anak   usia   dini   yang komprehensif   dan   menyeluruh,   Solehuddin  (1997:67)   mengemukakan,   bahwa orientasi pembelajaran bagi anak usia dini bersifat luas artinya kegiatan pembelajaran tidak hanya diarahkan untuk menguasai sejumlah konsep pengetahuan dan keterampilan,  melainkan  juga  diarahkan  untuk  mengembangkan  sikap  dan  minat belajar serta berbagai potensi dan kemampuan dasar anak. Hal ini tidak terlepas dari peran Tutor yang seharusnya dapat mendorong, mengembangkan, dan memfasilitasi minat dan potensi anak khususnya terhadap motivasi belajar. Sejalan dengan pernyataan diatas ditinjau dari peran tutor dalam membantu meningkatkan motivasi belajar  anak  menurut              Musfiroh, (2004:79) mengemukakan bahwa terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan oleh Tutor untuk meningkatkan motivasi belajar diantaranya:
a. Tutor dapat mengajak anak-anak menikmati permainan, pembelajaran dapat dilakukan kelas menggunakan media audio visual.
b.  Tutor dapat menyediakan materi-materi yang tepat untuk meningkatkan motivasi belajar,  misalnya menggunakan Audio visual.
c. Tutor dapat menciptakan permainan dan program pembelajaran yang berkaitan dengan unsur-unsur motivasi belajar.
Berbagai teknik, strategi, metode serta media pembelajaran  yang bervariasi dan tidak monoton memungkinkan dapat menarik minat anak untuk mengikuti pembelajaran  khususnya  dalam  meningkatkan  motivasi belajar anak  di KB LAB PAUD Terpadu Tunas Siliwangi.
Melalui media  audio visual, motivasi belajar anak di KB LAB PAUD Terpadu Tunas Siliwangi mengalami peningkatan yang signifikan, seperti pada saat tutor memberikan teknik pada anak.  Anak-anak  terlihat  lebih  aktif  dan  sangat  antusias  dalam  mengikuti kegiatan sebelumnya yang dilakukan di sekolah. Disamping itu anak telah menunjukan media  audio visual khususnya dengan sikap-sikap yang positif, seperti mampu melakukan teknik dengan lentur dan tepat, mampu membereskan alat-alat yang sudah digunakan. Pada umumnya kemampuan yang terdapat dalam indikator penggunaan media audio visual, semuanya dapat tercapai seperti yang diharapkan, sehingga motivasi belajar anak di KB LAB PAUD Terpadu Tunas Siliwangi dengan menerapkan media  audio visual mengalami peningkatan.
Kondisi seperti ini bisa dipakai  jika dihubungkan dengan teori perkembangan anak yang di kembangkan oleh  Sofia Hartati , (2007:43).
Upaya tersebut sejalan dengan pendapat Catherine Landerth (Hilderbran, 1984:422) proses belajar usia anak PAUD  lebih ditekankan pada berbuat daripada mendengarkan ceramah, maka mengajar anak  usia  PAUD  lebih  diutamakan  dengan  pemberian  bahan  dan  aktivitas  yang sedemikian  rupa sehingga  anak belajar  dari pengalamannya  sendiri  dan membuat kesimpulan dengan pikirannya sendiri.
Penerapan media  audio visual sudah sesuai dengan kebutuhan belajar anak usia PAUD, dimana anak mendapat kesempatan untuk memenuhi rasa ingin tahunya yang besar yaitu dengan melakukan percobaan terhadap objek secara langsung, sehingga mendorong anak untuk belajar membuat kesimpulan sederhana dari hasil apa yang anak lihat tersebut. Ketentuan tersebut diatas sejalan dengan yang diungkapkan oleh pakar PAUD yang disampaikan oleh Sofia Hartati, (2007:43).
Berdasarkan hasil pembahasan  yang telah diuraikan, kegiatan pembelajaran dengan  penerapan  media  audio visual  sangat  berdampak  terhadap  peningkatkan  motivasi belajar   anak  diKB LAB PAUD Terpadu Tunas Siliwangi.   Hasil   observasi   peningkatan  motivasi belajar anak dari sebelum dan sesudah media  audio visual menunjukkan  perkembangan yang optimal.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai penggunaan media audio visual dalam peningkatan motivasi belajar anak usia dini, maka dapat disimpulkan dari pertanyaan penelitian sebagai berikut :
Kondisi awal peningkatan motivasi belajar anak oleh tutor relatif masih konvensional dalam hal tersebut dikatakan pembelajaran hanya terbatas pada mewarnai dan permainan yang ada kaitannya dengan dengan motivasi belajar.
Proses pembelajaran penggunaan media audio visual ditempuh melalui tahap-tahap pelaksanaan yang sederhana tidak rumit mudah diikuti oleh anak tanpa menggurui yang berarti tahap-tahap tersebut melalui tahap-tahapan menyusun RKH pelaksanaan terpecah 3 tahap: Kegiatan awal , kegiatan inti dan kegiatan akhir (Recalling).
Hasil Pembelajaran media audio visual dalam peningakatan motivasi belajar telah memberikan kontribusi seperti dalam peningkatan motivasi belajar anak pada umumnya, terutama bila pembelajaran konvensional diperlukan latihan, konsentrasi, berfikir kreatif berbeda dengan penggunaan media audio visual anak lebih banyak turut berpartisipasi dalam mengikuti pembelajaran. Penggunaan Audio visual menunjukan bahwa motivasi belajar anak sangat meningkat walaupun kadarnya masih bervariasi. 
Berdasarkan Observasi ditemukan kesulitan pada faktor pendorong dan pendukung dalam penggunaan media audio visual adalah sarana dan prasarana seperti belum tersedianya ruangan khusus atau media pemutar Audio visual yang sedikit serta cara tutor dalam memimpin kegiatan sehingga anak kurang berminat dalam pembelajaran.
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